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Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji bagaimana model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memengaruhi kemampuan 

mahasiswa Ilmu Komputer untuk menyelesaikan masalah selama pengembangan aplikasi. Saat teknologi 

terus berkembang, mahasiswa harus terutama berfokus pada pemecahan masalah untuk sukses dalam 

bidang ilmu komputer. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memungkinkan mahasiswa mempelajari 

subjek melalui konteks nyata dengan menghadapi tugas proyek nyata yang melibatkan proses identifikasi 

masalah serta analisis dan desain solusi yang mendalam. Penelitian ini menguji bagaimana PjBL 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi serta menyelesaikan 

masalah serta tantangan yang muncul saat PjBL diterapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu di mana 30 mahasiswa Ilmu Komputer dari Universitas Prima 

terlibat. Analisis hasil penelitian menemukan bahwa implementasi PjBL memberikan peningkatan 

signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa serta meningkatkan pengembangan keterampilan 

kerja kelompok dan kreativitas mereka. Model PjBL membuktikan efektivitasnya dalam persiapan 

mahasiswa untuk mengatasi berbagai tantangan dalam dunia kerja yang kompleks dan dinamis. Pendidikan 

tinggi seharusnya lebih sering menggunakan PjBL untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam 

teknologi informasi. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pengembangan Aplikasi. 

 

Abstract 

 

This study examines how Project-Based Learning (PjBL) model affects Computer Science students’ ability 

to solve problems during application development. As technology continues to advance, students must 

primarily focus on problem solving to succeed in the field of computer science. Project-Based Learning 

(PjBL) allows students to learn the subject through real-world contexts by facing real-life project 

assignments that involve the process of problem identification and in-depth analysis and design of 

solutions. This study examines how PjBL affects students’ ability to collaborate and communicate and solve 

problems and challenges that arise when PjBL is implemented. This study uses a quantitative approach 

with a quasi-experimental design in which 30 Computer Science students from Prima University were 

involved. Analysis of the results found that the implementation of PjBL provided significant improvements 

in students’ problem-solving abilities as well as enhancing the development of their teamwork skills and 

creativity. The PjBL model has proven its effectiveness in preparing students to overcome various 

challenges in a complex and dynamic workplace. Higher education should use PjBL more often to improve 

students’ skills in information technology. 

 

Keywords: Project Based Learning, Problem Solving Skills, Application Development. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi, kemampuan 

untuk mengembangkan aplikasi yang inovatif dan relevan menjadi semakin krusial. 

Tuntutan ini menempatkan mahasiswa ilmu komputer pada posisi yang unik, di mana 

mereka tidak hanya dituntut untuk menguasai teori, tetapi juga memiliki keterampilan 

praktis dalam memecahkan masalah melalui pengembangan aplikasi. Dalam konteks ini, 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) muncul sebagai pendekatan pedagogis yang sangat 

relevan. PjBL tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang mendalam melalui 

keterlibatan aktif dalam proyek-proyek riil, tetapi juga membekali mahasiswa dengan 

keterampilan-keterampilan penting yang dibutuhkan di era digital saat ini.  

PjBL, sebagaimana didefinisikan oleh Sanjaya (2006), adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada pengalaman belajar melalui pemecahan masalah yang autentik. 

Dalam konteks pengembangan aplikasi, PjBL memungkinkan mahasiswa untuk terjun 

langsung dalam proyek-proyek yang menantang, di mana mereka harus mengidentifikasi 

masalah, merancang solusi, mengimplementasikan aplikasi, dan mengevaluasi hasilnya. 

Proses ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis dalam pemrograman dan 

pengembangan aplikasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi – keterampilan-keterampilan yang sangat penting 

di era digital. 

Urgensi PjBL dalam pengembangan aplikasi di era digital semakin meningkat 

seiring dengan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh pengembang aplikasi. Di era 

di mana teknologi berubah dengan cepat dan ekspektasi pengguna semakin tinggi, 

pengembang aplikasi dituntut untuk tidak hanya memiliki pemahaman teknis yang kuat, 

tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, berpikir inovatif, dan 

bekerja dalam tim yang beragam. PjBL hadir sebagai solusi untuk menjawab tantangan 

ini dengan memberikan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa PjBL memiliki 

dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa ilmu komputer 

dalam pengembangan aplikasi. Hang (dalam Wardoyo, 2013) menemukan bahwa PjBL 

memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara mandiri, menggali informasi, dan 

memahami kebutuhan dasar dalam proyek pengembangan aplikasi. Wardoyo (2013) juga 

menambahkan bahwa PjBL meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa karena 

mereka dihadapkan pada tugas yang relevan dengan kebutuhan industri. Selain itu, 

Rusman (2010) menyoroti bahwa PjBL membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan adaptif yang penting dalam pemecahan masalah, seperti kemampuan untuk 

menghadapi tantangan dari berbagai perspektif dan menemukan solusi yang inovatif. 

meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan gambaran tentang 

manfaat PjBL dalam pengembangan aplikasi, masih terdapat kebutuhan yang memahami 

lebih dalam tentang bagaimana PjBL secara spesifik mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa ilmu komputer dalam konteks era digital saat ini. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan berikut: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project-Based Learning/PjBL) sebagai variabel bebas (X) terhadap peningkatan 

Efektivitas dan Identifikasi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa sebagai variabel 

terikat (Y) dalam konteks pengembangan aplikasi di era digital. 

Dalam hal ini, variabel (X), yaitu penerapan model PjBL, diprediksi memiliki 

pengaruh terhadap variabel (Y), yaitu peningkatan Kemampuan Identifikasi Masalah dan 

Efektivitas dalam Pemecahan Masalah. Kedua aspek tersebut merepresentasikan 
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kemampuan dasar yang diperlukan mahasiswa Ilmu Komputer dalam proses 

pengembangan aplikasi secara mandiri dan sistematis di era digital. 

Bagaimana model pembelajaran PjBL mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa Ilmu Komputer dalam pengembangan aplikasi di era digital? 

Pertanyaan ini akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yang akan 

mengeksplorasi secara mendalam tentang bagaimana PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, 

mengimplementasikan aplikasi, dan mengevaluasi hasilnya dalam konteks tantangan dan 

tuntutan era digital. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh PjBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa ilmu komputer, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif di bidang ilmu komputer, sehingga lulusan ilmu 

komputer dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja di era digital yang dinamis 

dan kompetitif. 

Secara keseluruhan, model Pembelajaran Berbasis Proyek atau PjBL memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa ilmu 

komputer. Dengan memberikan tantangan dunia nyata yang berfokus pada 

pengembangan aplikasi, PjBL membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi yang 

relevan dan siap pakai dalam dunia kerja. Di masa depan, diharapkan penerapan PjBL 

akan semakin meluas di institusi pendidikan tinggi, karena model ini memberikan 

pendekatan holistik yang mendukung kemampuan teknis, analitis, dan kolaboratif 

mahasiswa, menjadikan mereka lebih siap menghadapi dunia kerja yang penuh tantangan 

dan dinamis.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana model pembelajaran PjBL mempengaruhi kemampuan mahasiswa Ilmu 

Komputer dalam mengidentifikasi masalah dalam pengembangan aplikasi di era 

digital? 

2. Bagaimana model pembelajaran PjBL mempengaruhi kemampuan mahasiswa Ilmu 

Komputer dalam merancang solusi dalam pengembangan aplikasi di era digital? 

3. Bagaimana model pembelajaran PjBL mempengaruhi kemampuan mahasiswa Ilmu 

Komputer dalam mengimplementasikan aplikasi dalam pengembangan aplikasi di era 

digital? 

4. Bagaimana model pembelajaran PjBL mempengaruhi kemampuan mahasiswa Ilmu 

Komputer dalam mengevaluasi hasil dalam pengembangan aplikasi di era digital? 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan mahasiswa Ilmu Komputer dalam mengidentifikasi masalah dalam 

pengembangan aplikasi di era digital. 

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan mahasiswa Ilmu Komputer dalam merancang solusi dalam 

pengembangan aplikasi di era digital. 

3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan mahasiswa Ilmu Komputer dalam mengimplementasikan aplikasi dalam 

pengembangan aplikasi di era digital. 
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4. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan mahasiswa Ilmu Komputer dalam mengevaluasi hasil dalam 

pengembangan aplikasi di era digital. 

 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh PjBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa ilmu komputer, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif di bidang ilmu komputer, sehingga lulusan ilmu 

komputer dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja di era digital yang dinamis 

dan kompetitif. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas prima, Medan, Sumatera utara. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa Ilmu Komputer yang mengikuti mata kuliah statiska pada 

semester 2 dengan tahun pembelajaran 2024/2025. Interval waktu penelitian akan dimulai 

dengan persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, hingga analisis data dan penulisan 

laporan penelitian. 

 

2.2 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan bahwa: 

1. Variabel bebas (independen): Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning/PjBL) (X) 

2. Variabel terikat (dependen): Peningkatan Efektivitas (Y₁) dan Identifikasi kemampuan 

pemecahan masalah (Y₂) 

 

 
 

Hubungan antar variabel ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL (X) 

diprediksi mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel Y₁ 

(Efektivitas) dan Y₂ (Identifikasi). Oleh karena itu, arah pengaruh seharusnya dari X → 

Y, bukan sebaliknya. 

 

2.3 Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah metode dalam statistika untuk mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, meringkas, menginterpretasikan, dan menyajikan data secara 

deskriptif atau eksplanasi. Penyajian ini berfungsi untuk menggambarkan karakteristik 

suatu sampel data, namun tidak menarik kesimpulan atau probabilitas dari data tersebut. 

Proses penggambaran atau penginterpretasian data dalam statistika deskriptif biasanya 
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diuraikan dalam bentuk narasi, tabel distribusi, atau diagram. Utamanya, statistika 

deskriptif memudahkan analis dalam menyampaikan informasi tentang kumpulan data 

yang tadinya sulit dipahami. 

 

Langkah-Langkah Analisis Statistika Deskriptif: 

1. Membuat Tabel Frekuensi: 

Tabel frekuensi digunakan untuk menggambarkan distribusi karakteristik tertentu dari 

responden. Dalam konteks ini, tabel frekuensi dapat memberikan gambaran tentang: 

a) Frekuensi partisipasi mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) yang terkait dengan pengembangan aplikasi. 

b) Frekuensi tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh mahasiswa 

Ilkom yang terlibat dalam PjBL. 

 

2. Menghitung Statistik Deskriptif: 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik 

sampel penelitian. Dalam kasus ini, beberapa statistik deskriptif yang relevan dapat 

mencakup: 

a) Rata-rata tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam pengembangan aplikasi 

oleh mahasiswa Ilkom. 

b) Median untuk menentukan nilai tengah dari tingkat kemampuan pemecahan 

masalah. 

c) Modus tingkat kemampuan pemecahan masalah untuk mengetahui nilai yang paling 

sering muncul. 

d) Standar deviasi untuk mengukur sebaran variabilitas dalam tingkat kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa Ilkom. 

 

3. Menginterpretasikan Hasil: 

Hasil analisis statistik deskriptif dapat memberikan wawasan tentang karakteristik 

mahasiswa Ilkom yang berpartisipasi dalam PjBL terkait pengembangan aplikasi. 

Beberapa interpretasi hasilnya meliputi: 

a) Tingkat kemampuan pemecahan masalah rata-rata yang dimiliki oleh mahasiswa 

dalam mengembangkan aplikasi. 

b) Distribusi tingkat kemampuan pemecahan masalah yang menunjukkan sebaran 

kemampuan di antara mahasiswa Ilkom dalam kegiatan PjBL. 

c) Tingkat variabilitas dalam kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam PjBL. 

 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini disusun untuk mengukur pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) sebagai variabel independen (X) 

terhadap peningkatan Identifikasi dan Efektivitas kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa Ilmu Komputer sebagai variabel dependen (Y) dalam konteks pengembangan 

aplikasi di era digital. 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah (Variabel Y) 

1. Identifikasi Masalah (Y₁) 

a) Mengukur sejauh mana mahasiswa mampu: 

b) Mengenali masalah yang relevan dalam pengembangan aplikasi. 

c) Menjelaskan permasalahan dengan jelas dan terstruktur. 

d) Mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk memahami masalah. 
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2. Efektivitas Pemecahan di Masalah (Y₂) 

a) Mengukur sejauh mana mahasiswa mampu: 

b) Merancang solusi yang tepat dan aplikatif. 

c) Menerapkan solusi secara efektif dalam konteks aplikasi nyata. 

d) Mengevaluasi hasil solusi dan melakukan perbaikan jika diperlukan.Format Angket 
 

Angket ini menggunakan skala Likert 4 poin untuk setiap pertanyaan. Skala Likert 

memungkinkan responden untuk menyatakan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan 

mereka terhadap pernyataan yang diberikan. Berikut adalah contoh format skala Likert: 

a. Sangat Setuju (1) 

b. Setuju (2) 

c. Tidak setuju (3) 

d. Sangat Tidak Setuju (4) 
 

2.5 Uji T 

1. Uji T dalam Analisis Statistik 

Uji t merupakan salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok data guna menilai apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok tersebut. Teknik ini umumnya digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian yang berkaitan dengan perbedaan rata-rata (mean) antar 

dua kelompok. Dalam konteks penelitian ini, uji t digunakan untuk membandingkan 

kemampuan pemecahan masalah antara dua kelompok mahasiswa: 

a. Kelompok eksperimen, yang dibelajarkan menggunakan model Project-Based 

Learning (PjBL), dan 

b. Kelompok kontrol, yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Metode pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelompok kontrol mengacu 

pada model pengajaran tradisional, yaitu: 

a. Ceramah (teacher-centered), 

b. Pemberian tugas individu tertulis, dan 

c. Diskusi terbatas yang dipandu oleh dosen tanpa proyek berbasis aplikasi nyata. 

Perbedaan ini menjadi dasar penting dalam menilai pengaruh pendekatan PjBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 
 

2. Asumsi Penting dalam Uji T 

Agar hasil uji t valid dan dapat diinterpretasikan secara tepat, beberapa asumsi berikut 

harus dipenuhi: 

a. Data Berdistribusi Normal: Skor kemampuan pemecahan masalah dari kedua 

kelompok harus mengikuti distribusi normal. Jika distribusi data tidak normal, 

maka digunakan alternatif non-parametrik, seperti Uji Mann-Whitney. 

b. Varians Homogen (Homogenitas Varians): Varians (keragaman) skor antar kedua 

kelompok harus relatif sama. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka digunakan 

Welch’s t-test sebagai alternatif. 

c. Independensi Data: Setiap skor mahasiswa bersifat independen dan tidak 

dipengaruhi oleh peserta lain. Artinya, satu mahasiswa tidak memengaruhi atau 

dipengaruhi oleh mahasiswa lainnya dalam memberikan jawaban.3. Langkah-

langkah Uji T: 

1) Membuat Hipotesis Penelitian 

a) Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang mengikuti model PjBL dan 

yang tidak mengikuti. 
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b) Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang mengikuti model PjBL dan 

yang tidak mengikuti. 

2) Memilih Jenis Uji T: 

a) Uji t Satu Sampel: Membandingkan mean sampel dengan nilai tertentu. 

b) Uji t Dua Sampel Independen: Membandingkan mean dua kelompok yang 

berbeda (misalnya, kelompok yang menggunakan PjBL dan yang tidak). 

c) Uji t Dua Sampel Berpasangan: Membandingkan mean dua sampel yang 

berhubungan, misalnya, sebelum dan sesudah penerapan PjBL. 

3) Menentukan Tingkat Signifikansi (α): 

Biasanya α = 0,05 (5%). 

4) Menghitung Statistik Uji T: 

Menggunakan rumus statistik uji t yang sesuai dengan jenis uji t yang dipilih. 

5) Menentukan Nilai P: 

Nilai p adalah probabilitas mendapatkan nilai statistik uji t yang sama ekstrem 

atau lebih ekstrem dari nilai yang diamati, dengan asumsi H0 benar. 

6) Membuat Keputusan: 

a) Jika nilai p < α, maka tolak H0 dan terima Ha. 

b) Jika nilai p ≥ α, maka gagal tolak H0. 

7) Asumsi Uji T: 

a) Data penelitian berdistribusi normal. 

b) Varian data pada kedua kelompok homogen. 

c) Sampel penelitian diambil secara acak. 

Pelanggaran terhadap asumsi uji t dapat memengaruhi validitas hasil analisis. 

8) Interpretasi Hasil Uji T: 

a) Jika H0 ditolak, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa yang mengikuti model PjBL dan yang tidak 

mengikuti. 

b) Penting untuk mempertimbangkan efek ukuran (misalnya, Cohen's d) untuk 

menilai besarnya perbedaan yang signifikan tersebut. 

c) Hasil uji t tidak dapat menjelaskan penyebab perbedaan yang diamati. 

 

2.6 Teknik Analisis Data 

2.6.1 Menentukan Mean (Rata-rata) 

Mean (X̄) digunakan untuk mengukur nilai tengah dari suatu distribusi data. Dalam 

konteks ini, mean dapat digunakan untuk menghitung rata-rata skor kemampuan 

pemecahan masalah pada kelompok mahasiswa yang menggunakan model PjBL dan 

kelompok yang tidak menggunakan model PjBL. 

X̄ = ΣX / N 

Keterangan: 

X̄ = rata-rata skor 

ΣX = jumlah skor semua mahasiswa 

N = jumlah mahasiswa 

 

2.6.2 Menentukan Standar Deviasi 

Standar deviasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh penyebaran data dari 

rata-rata. Dalam konteks penelitian ini, standar deviasi dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat variasi kemampuan pemecahan masalah pada kelompok mahasiswa yang 

menggunakan model PjBL dan kelompok kontrol. 

SD = √Σ[fᵢ ∗ (xᵢ − μ)²] Σfᵢ  
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Keterangan :  

Σ = simbol notasi untuk jumlah.  

fᵢ = frekuensi data pada kelompok ke-i.  

xᵢ = titik tengah kelompok ke-i.  

μ = mean (rata-rata) dari semua data.  

Σfᵢ = jumlah frekuensi semua kelompok. 

 

2.6.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengevaluasi 

apakah distribusi skor kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelompok (PjBL dan 

kontrol) mengikuti distribusi normal. Uji ini membandingkan distribusi kumulatif empiris 

dari data sampel dengan distribusi kumulatif teoritis dari distribusi normal. Asumsi 

normalitas penting karena banyak teknik statistik parametrik mensyaratkan data 

berdistribusi normal. 

D=max∣Fo(x)−Ft(x)∣ 
Keterangan: 

D = Nilai statistik K-S (nilai maksimum selisih mutlak antara distribusi kumulatif empiris 

dan distribusi kumulatif teoritis) 

Fo(x) = Distribusi kumulatif empiris (proporsi frekuensi data observasi sampai titik data 

x) 

Ft(x) = Distribusi kumulatif teoritis berdasarkan distribusi normal (nilai fungsi distribusi 

kumulatif normal sampai titik data x) 

max = Nilai maksimum dari seluruh selisih absolut yang dihitung 

 

2.6.4 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varians (keragaman) dari skor 

kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelompok sama atau tidak. Asumsi 

homogenitas varians merupakan syarat penting dalam analisis varians (ANOVA) yang 

sering digunakan untuk membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok. 

 
Keterangan :  

𝑍𝑖. = rata-rata pada kelompok ke - i  

𝑍.. = rata-rata untuk seluruh sampel  

𝑍𝑖𝑗 bisa merupakan salah tau dari definisi berikut:  

𝑍𝑖𝑗 = |𝑌𝑖𝑗 −Ȳ𝑖| Dimana Ȳ𝑖 adalah rata-rata dari kelompok ke - i  

𝑍𝑖𝑗 = |Ȳ𝑖𝑗 − Ȳ𝑖| Dimana Ȳ𝑖 adalah median dari kelompok ke – i 

 

2.6.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran dugaan 

atau klaim tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks penelitian ini, 

kita akan menguji hipotesis tentang pengaruh model pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Ilmu Komputer. 

Langkah-langkah Uji Hipotesis: 

1. Merumuskan Hipotesis: 

a. Hipotesis Nol (H₀): Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa yang menggunakan model PjBL dengan 

mahasiswa yang tidak menggunakan model PjBL. 
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b. Hipotesis Alternatif (H₁): Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa yang menggunakan model PjBL dengan 

mahasiswa yang tidak menggunakan model PjBL. 

2. Menentukan Taraf Signifikansi (α): 

a. Umumnya, taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05). Artinya, kita 

bersedia untuk menolak hipotesis nol dengan risiko kesalahan 5%. 

3. Memilih Uji Statistik: 

a. Uji t: Jika kita membandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah antara 

dua kelompok (PjBL dan non-PjBL). 

b. ANOVA: Jika kita membandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

antara lebih dari dua kelompok (misalnya, PjBL, pembelajaran tradisional, dan 

pembelajaran berbasis masalah). 

4. Menentukan Daerah Kritik: 

a. Daerah kritik adalah nilai statistik uji yang akan menyebabkan kita menolak 

hipotesis nol. Daerah kritik ditentukan berdasarkan taraf signifikansi dan distribusi 

statistik uji yang digunakan. 

5. Mengambil Keputusan: 

a. Tolak H₀: Jika nilai statistik uji jatuh dalam daerah kritik, maka kita tolak hipotesis 

nol dan terima hipotesis alternatif. Artinya, terdapat bukti yang cukup untuk 

menyatakan bahwa model PjBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa. 

b. Gagal Tolak H₀: Jika nilai statistik uji tidak jatuh dalam daerah kritik, maka kita 

gagal menolak hipotesis nol. Artinya, tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan 

bahwa model PjBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk 

angka. Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software SPSS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran berbasis proyek 

terhadap Efektivitas dan Identifikasi mahasiswa peserta program. Data dikumpulkan 

dengan kuisoner sebanyak 30 mahasiswa. Berikut data hasil dari penelitian menggunakan 

kuisoner. 

 

Tabel 3.1 Hasil jawaban kuesioner Efektivitas dan identifikasi 
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3.2 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau 

residual dalam model regresi memiliki distribusi yang normal. Uji ini sangat penting 

karena asumsi normalitas residual merupakan salah satu prasyarat utama dalam analisis 

regresi yang valid. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Uji Kolmogorov-Smirnov 

membandingkan distribusi kumulatif dari data residual dengan distribusi normal yang 

diharapkan, sehingga dapat mengidentifikasi deviasi signifikan dari normalitas. Dengan 

memastikan bahwa residual berdistribusi normal, peneliti dapat lebih yakin bahwa model 

regresi yang digunakan akurat dan dapat diandalkan. 

 

3.2.1 Metode yang Digunakan: Uji Kolmogorov-Smirnov (KS) 

Dalam penelitian ini, Anda menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) untuk menguji 

normalitas data. Uji KS adalah metode non-parametrik yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data residual dengan distribusi normal yang diharapkan. Secara sederhana, 

uji KS mencari perbedaan terbesar antara kedua distribusi tersebut. Jika perbedaan ini 

signifikan secara statistik, maka kita menolak hipotesis nol bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 3.2 Uji Normalitas 

 
 

3.2.2 Interpretasi Hasil 

Berdasarkan Tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. untuk variabel 

Efektivitas adalah sebesar 0,118. Karena nilai Sig. 0,118 lebih besar dari 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal.  

Selanjutnya, nilai Sig. untuk variabel Identifikasi adalah sebesar 0,200. Karena nilai 

Sig. 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

 

3.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Dalam penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan menggunakan Uji Levene dengan bantuan software SPSS pada 

taraf signifikansi 0,05. 

Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak, yang berarti varians antar 

kelompok tidak homogen. 

b. Jika nilai Signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti varians antar 

kelompok homogen. 

 

1. Metode yang Digunakan: Uji Levene 

Uji Levene merupakan metode yang umum digunakan untuk menguji kesamaan 

varians antar kelompok. Hipotesis nol (H₀) dalam uji ini menyatakan bahwa varians 

dari seluruh kelompok adalah sama (homogen), sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan bahwa varians berbeda (tidak homogen). 



Palma Juanta1, Eddy Tanadi2, Patricia Angelin3, Theo Parta4 
 INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 4 No. 3 (2025) 597 - 609 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

607 

Tabel 3.3 Uji Homogenitas 

 
 

2. Interpretasi Hasil 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas varians dengan menggunakan uji 

Levene, didapatkan bahwa nilai Signifikansi (Sig.) untuk variabel Efektivitas adalah 

0,063 dan untuk variabel Identifikasi adalah 0,087. Karena kedua nilai Signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka H0 dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa 

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk kedua variabel tersebut adalah 

homogen atau sama. 

 

3.4 Uji Hipotesis 

Uji T digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

dua rata-rata populasi atau sampel. Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara dua kelompok, sementara hipotesis alternatif (H1) 

menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok tersebut. Biasanya, 

H0 menyatakan bahwa rata-rata kedua kelompok adalah sama, sedangkan H1 

menyatakan bahwa rata-rata kedua kelompok berbeda. Keputusan untuk menerima atau 

menolak hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi (P-value). Jika nilai P > 0,05, maka 

hipotesis nol dapat diterima; sebaliknya, jika nilai P < 0,05, hipotesis nol akan ditolak. 

Berikut adalah hasil dari uji T yang dilakukan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3.4 Uji T 

 
 

1. Interpretasi Hasil 

Berdasarkan hasil uji-t, nilai signifikansi (p-value) untuk variabel Efektivitas adalah 

0,007 dan untuk variabel Identifikasi adalah 0,031. Namun, karena kedua nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara statistik antara penggunaan model PjBL terhadap efektivitas dan 

identifikasi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 

Dengan demikian, model Project-Based Learning (PjBL) terbukti secara statistik dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kemampuan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi serta memecahkan masalah dalam pengembangan aplikasi. Hasil ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikan pada variabel Identifikasi (t = 0,031, p < 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Ilmu Komputer (ILKOM) mampu 

melakukan pemecahan masalah dengan lebih baik melalui pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek. 
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2. Signifikansi 

Nilai p (p-value) untuk kedua variabel lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata skor Efektivitas dan Identifikasi 

mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti pengembangan. Dengan kata lain, 

pengembangan tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kedua 

variabel ini. 

 

3. Ukuran Efek 

Karena tidak ada perbedaan yang signifikan, maka tidak perlu menghitung ukuran 

efek. Ukuran efek hanya relevan jika terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Ilmu Komputer 

dalam pengembangan aplikasi. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan, diketahui 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan 

PjBL dan kelompok kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 

penelitian ini, model PjBL belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan efektivitas dan kemampuan identifikasi pemecahan masalah mahasiswa. 

Meskipun demikian, PjBL tetap memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa jika diterapkan dengan tepat dan konsisten. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Ilmu Komputer dalam 

pengembangan aplikasi. Hal ini didukung oleh hasil uji T yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan dalam skor kemampuan pemecahan masalah antara 

kelompok eksperimen (PjBL) dan kelompok kontrol (konvensional). 

Secara spesifik, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan 

model pembelajaran PjBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam efektivitas 

dan identifikasi mereka dalam proses pemecahan masalah. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa PjBL tidak hanya membantu mahasiswa dalam menemukan solusi, tetapi juga 

dalam memahami dan mengevaluasi masalah lebih mendalam. 
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